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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori Terkait Judul 

1. Kreativitas Guru 

Guru menurut Undang-Undang, Nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional, Bab XI Pasal 39 yaitu, 

guru merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, terutama bagi guru pada perpengajaran 

tinggi.
1
 Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas 

untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas 

belajar bagi pembelajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Guru mempunyai tanggung jawab melihat segala sesuatu 

yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 

perkembangan belajar dan pembentukan katakter 

pembelajar. Guru hendaknya dapat mengembangkan cara 

dan kebiasaan belajar yang sebaik-baiknya serta 

memberikan fasilitas yang memadai sehingga siswa dapat 

belajar secara efektif.  

Kreativitas merupakan kegiatan menciptakan sesuatu 

yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh 

seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan 

sesuatu. Kreativitas merupakan aktivitas imajinatif yang 

hasilnya berisikan kombinasi dari informasi yang di dapat 

lewat pengalaman-pengalaman sebelumnya menjadi 

sesuatu yang baru, berarti, dan bermanfaat.
2
 Kreativitas 

menjadi kunci lahirnya ide-ide dan aksi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Tanpa kreativitas, guru 

akan mengalami stagnasi intelektual, monoton, konservatif, 

pembelajaran yang tidak menarik dan mengakibatkan siswa 

meninggalkan ketertarikannya pada pembelajaran. Menurut 

Iskandar Agung, ada beberapa macam kreativitas guru 

                                                           
1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.https://pusdiklat.perpusnas.go.id. Diakses pada 23 Januari 2023 
2 Fuad Nashori & Rachmy Diana Mucharam. Mengembangkan Kreativitas 

dalam Perspektif Psikologi Islam (Yogyakarta: Menara Kudus. 2002). 33. 

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/
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dalam pembelajaran, yaitu pertama, merancang dan 

menyiapkan bahan ajar atau materi pembelajaran, kedua, 

pengelolaan kelas. Ketiga, pemanfaatan waktu. Keempat, 

penggunaan metode pembelajaran. Kelima, penggunaan 

media pembelajaran, keenam, pengembangan alat 

evaluasi.
3
 Guru diharuskan mengasah kreativitasnya 

dengan aktif mengikuti perkembangan informasi terus-

menerus, memikirkan kekurangan dan kelebihan, membuat 

terobosan-terobosan, melakukan uji coba, menemukan hal-

hal baru, berdiskusi secara kritis dan produktif, serta 

mensosialisasikan temuan kepada publik untuk 

memberikan respon positif ataupun negatif. Kreativitas 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Kelancaran berpikir (flueny of thinking), yaitu 

kemapuan untuk mencetuskan banyak gagasan jawaban 

dan penyelesaian masalah, memberikan banyak cara 

untuk melakukan berbagai hal dan selalu memberikan 

lebih dari satu jawaban. Dalam kelancaran berpikir, 

yang ditekankan adalah kuantitas bukan kualitas. 

b. Keluwesan berpikir (fleksibility), yaitu kemampuan 

untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban 

atau pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat 

melihat suatu masalah dari dari sudut pandang yang 

berbeda, serta mampu menggunakan bermacam-macam 

pendekatan atau cara pemikiran. Orang kreatif adalah 

orang yang luwes dalam berpikir. 

c. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk 

memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk, dan mampu menambahkan atau memperinci 

detail-detail dari suatu objek gagasan atau situasi 

sedemikian sehingga menjadi lebih menarik.  

d. Originalitas (originality/keaslian), yaitu kemampuan 

untuk melahirkan gagasan yang baru dan unik, 

memikirkan cara yang tidak lazim untuk 

mengungkapkan diri dan kemampuan untuk membuat 

                                                           
3 Iskandar Agung. Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran bagi Guru. 

(Jakarta: Bestari Bunga Murni. 2010). 54 
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kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagain-

bagian atau unsur-unsur.
4
 

Guru juga harus kreatif dalam mengaplikasikan metode 

pembelajaran. Berikut ini adalah kreativitas guru dalam 

menggunakan metode pembelajaran: 

a. Metode yang Merangsang Kreativitas 

Metode curah pendapat (brainstorming) adalah 

teknik di mana orang-orang dalam kelompok didorong 

untuk menghasilkan ide-ide kreatif, saling bertukar 

pikiran, dan mengungkapkan apapun yang ada 

dipikiran yang tampaknya berhubungan dengan 

pembahasan tertentu.
5
 Misalnya, guru membagi 

kelompok sesuai dengan tempat yang pernah didatangi 

oleh siswa. Kemudian, setiap siswa dalam kelompok 

tersebut mengungkapkan pendapatnya mengenai apa 

yang dilihat, dirasakan, dan terjadi pada tempat yang di 

datangi. Setelah itu, siswa diminta untuk menuliskan 

tentang tempat tersebut.  

Metode curah pendapat disebut sebagai metode 

kreatif karena metode ini dapat memberikan kontribusi 

kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 

masing-masing. Oleh sebab itu, guru yang 

menggunakan metode ini berarti telah melaksanakan 

pembelajaran yang kreatif. 

b. Mengkombinasikan Metode Pembelajaran 

Langkah-langkah sistematis dalam proses 

pembelajaran diperlukan prosedur atau metode untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Kreativitas guru dalam 

menggunakan metode dengan cara mengkombinasikan 

atau menvariasikan metode yang ada dengan 

mempertimbangkan tujuan pembelajaran yang ingin 

                                                           
4 Subhan Nur. Membangun Pribadi Kreatif. (bandung: Rineka Cipta. 2002). 

23 
5
Yani Fitriani, dkk. Pengembangan Krativitas Guru dalam Pembelajaran 

Kreatif pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar. Jurnal Kependidikan: Jurnal 

Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran, 

dan Pembelajaran. Vol. 7 No. 1. Maret 2021. 103 
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dicapai.
6
Misalnya, mengkombinasikan metode 

demonstrasi dengan kerja kelompok, dan penugasan. 

Selain itu, kreativitas guru dapat dilakukan dengan 

mengembangkan media dan sumber belajar siswa. Karena 

media dan sumber belajar merupakan komponen 

pembelajaran yang dapat membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. Berikut adalah penjelasan kreativitas guru 

dalam mengembangkan media dan sumber belajar: 

a. Pengembangan Media Pembelajaran 

Manfaat dan fungsi dari media adalah sebagai alat 

bantu dan sumber belajar siswa. Pemanfaatan media 

yang bervariasi dan sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran akan memperlancar pemberian informasi 

dan pencapaian tujuan pembelajaran.
7
 Pengembangan 

media pembelajaran tidak selalu menggunakan fasilitas 

yang ada di sekolah. Guru bisa mengkreasikan media 

dengan cara membuat media sendiri, memodifikasi 

media pembelajaran, dan mengkombinasikan media 

guru dan karya siswa. Sehingga pengembangan 

kreativitas guru dalam menggunakan media 

pembelajaran tidak akan monoton. 

b. Pegembangan Sumber Belajar 

Sumber belajar dari perpustakaan sekolah bisa 

dimanfaatkan siswa untuk membaca buku-buku pilihan 

dan buku pelajaran, membaca surat kabar dan majalah, 

mencari bahan pelajaran yang ditugaskan guru, dan 

sebagai tempat belajar siswa. Pengembangan sumber 

belajar juga bisa di dapat di mana saja, misalnya dari 

televisi, radio, internet, youtube, dan lain sebagainya. 

Pengembangan sumber belajar dapat dengan 

memanfaatkan lingkungan, memanfaatkan objek yang 

sering dijumpai siswa, dan memanfaatkan pengalaman 

siswa.
8
 

                                                           
6
Yani Fitriani, dkk. Pengembangan Krativitas Guru dalam Pembelajaran 

Kreatif pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar. 103-104 
7
Yani Fitriani, dkk. Pengembangan Krativitas Guru dalam Pembelajaran 

Kreatif pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar. 104 
8
Yani Fitriani, dkk. Pengembangan Krativitas Guru dalam Pembelajaran 

Kreatif pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar. 104 
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Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 

mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa 

membutuhkan cara-cara yang kreatif.
9
 Guru satu dengan 

yang lain harus saling bekerja sama, saling mendorong, 

mendukung, dan memfasilitasi jika ada kesulitan dalam 

menggali atau mengembangkan kreativitas. Semakin 

banyak guru yang terlibat dan berpartisipasi aktif dalam 

mengembangkan kreativitasnya, maka reputasi sekolah 

juga akan meningkat dan prestasi akan datang dengan 

sendirinya. Guru tidak hanya dapat bekerja sama dengan 

sesama guru. Tetapi dengan siswa, guru harus bisa 

melibatkan secara aktif sehingga siswa terbiasa dan 

akhirnya mempunyai kemampuan untuk pemberdayaan.  

Tentu dalam kreativitas yang sempurna sebagaimana 

telah disebutkan di atas adalah hal yang sulit bagi guru 

untuk mewujudkan. Tetapi demi keberlangsungan 

pembelajaran yang berkualitas dan tidak membosankan 

bagi siswa maka semua harus diusahakan dengan baik, 

setidaknya dalam proses pembelajaran dimulai dari 

merancang, mengimplementasikan hingga tahap 

mengevaluasi guru tidak boleh monoton yang hanya 

memberikan kesan minim akan kreativitas. 

2. Pembelajaran dan Proses Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

a. Pembelajaran 

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan 

pengertian belajar dan mengajar. Belajar dapat terjadi 

tanpa dampingan guru atau tanpa kegiatan mengajar 

dan pembelajaran. Sedangkan mengajar meliputi segala 

hal yang dilakukan oleh guru di dalam kelas yang pada 

dasarnya mengatakan bahwa apa yang dilakukan guru 

agar proses belajar mengajar berjalan lancar, bermoral 

dan membuat siswa merasa nyaman merupakan bagian 

dari aktivitas mengajar, serta secara khusus mencoba 

dan berusaha mengimplementasikan kurikulum di 

dalam kelas. Sementara itu, pembelajaran adalah suatu 

usaha atau proses mengatur, mengorganisasi 

                                                           
9
Jamal Ma’mur Asmani. Sudahkan Anda mnejadi Guru Berkarisma? 

(Yoyakarta: DIVA Press 2015). 149 
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lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan 

proses belajar.
10

Pembelajaran adalah proses interaksi 

siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Proses pembelajaran dialami 

sepanjang hayat manusia dan berlaku di manapun dan 

kapanpun.
11

 

Tujuan pembelajaran lebih diarahkan kepada 

Taksonomi Bloom dan Krathwohl. Mereka membagi 

tujuan pembelajaran menjadi tiga kawasan yaitu:
12

 

1) Kawasan kognitif: erat kaitannya dengan segi 

proses mental yang diawali dari tingkat 

pengetahuan hingga evaluasi. Ranah ini terdiri dari 

enam tingkatan yakni 1) tingkat pengetahuan,2) 

tingkat pemahaman, 3) tingkat penerapan, 4) 

tingkat analisa, 5) tingkat sintesis, 6) tingkat 

evaluasi. 

2) Kawasan afektif: erat kaitannya dengan sikap, 

nilai-nilai ketertarikan, penghargaan, dan 

penyesuaian perasaan sosial. Kawasan ini dibagi 

dalam lima hal yakni 1) kemauan menerima, 2) 

kemauan menganggapi, 3) berkeyakinan, 4) 

penerapan hasil, 5) ketekunan dan ketelitian. 

3) Kawasan psikomotor, erat kaitannya dengan 

keterampilan yang sifatnya manual dan motorik. 

Kawasan ini dibagi menjadi beberapa bagian 

yakni 1) persepsi, 2) kesiapan melakukan tugas, 3) 

mekanisme, 4) respon terbimbing, 5) kemahiran, 

6) adaptasi,7) organisasi. 

b. Proses Pembelajaran 
Proses pembela ljalra ln a lda llalh interalksi alntalra l guru 

denga ln siswal untuk mela lkuka ln kegia lta ln belalja lr daln 

menga lja lr denga ln mengguna lka ln berbalga li salralna l da ln 

                                                           
10 Aprida Pane. Muhammad Darwis Dasopang. Belajar dan Pembelajaran. 

FTRAH Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman. Vol. 03 No. 2. Desember. 2017. 

337. 
11 Moh. Suardi. Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Penertbit 

Deepublish. 2018. 7 
12 Andi Setiawan. Belajar dan Pembelajaran. (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia. 2017). 23-24 
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pralsa lra lnal untuk menca lpali tujualn pembela ljalra ln ya lng 

suda lh ditentukaln.
13

 Proses pembela ljalra ln ditalnda li 
denga ln terjaldinya l interalksi edukaltif, ya litu interalksi 

ya lng sa lda lr a lka ln tujua ln. interalksi ini beralsall da lri guru 

da ln kegialta ln belaljalr seca lral pa ledalgogis palda l diri siswal, 

berporoses secalral sistema ltis mela llui talhalp ralncalnga ln, 

pelalksa lna laln, daln eva llua lsi. Guru memberika ln falsilitals 

kepa ldal siswa l da lla lm pembela lja lraln a lga lr da lpalt belaljalr 
denga ln ba lik. Dengaln a lda lnya l interalksi tersebut, ma lka 

la lka ln terwujud proses pembela lja lraln ya lng efektif 

sebalgalima lna l ya lng telalh dihalralpkaln.
14

 Berdalsalrka ln 

pema lha lma ln tersebut ma lka l di dallalm proses 

pembela lja lraln a lda l beberalpa l ha ll ya lng ha lrus diperhaltikaln 

a lntalral lalin:
15

 

1) Interalksi. Interalksi menurut KBBI alda llalh hall 

sa lling mela lkuka ln a lksi, berhubunga ln, 

mempenga lruhi a lntar hubungaln.
16

 Seda lngka ln 

interalksi da llalm proses pembela lja lraln yalitu 

terjaldinya l interalksi resiprokall alntalra l guru denga ln 

pa lral siswa l da lla lm situalsi instruksionall, ya lkni 

sua lsalna l ya lng sifa ltnya l penga ljalraln. 

2) Guru da ln siswa l. Guru da ln siswa l merupa lka ln 

ba lgialn ya lng sa lnga lt penting dallalm proses 

pembela lja lraln ka lrena l ta lnpa l guru da ln siswa l ma lka l 
proses pembela lja lraln tida lk dalpa lt terlalksa lnal. 

3) Sa lralna l da ln  pra lsa lralna l. Sa lra lnal da ln pra lsa lralna l tidalk 

da lpa lt dipisalhka ln da llalm proses pembelaljalraln. 

Sa lralna l da ln pra lsa lra lnal membalntu mempermuda lh 

da ln menfa lsilitalsi terlalksa lnalnya l proses 

pembela lja lraln ya lng mena lrik, efektif, daln muda lh 

dipalha lmi. Sa lra lna l pra lsalra lna l menca lkup tempa lt 

                                                           
13

Andi Setiawan. Belajar dan Pembelajaran. 126 
14

Aprida Pane. Muhammad Darwis Dasopang. Belajar dan Pembelajaran. 

338. 
15

Andi Setiawan. Belajar dan Pembelajaran. 127 
16 KBBI V Online 
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pembela lja lraln, rua lnga ln, alla lt alta lu media l 

pembela lja lraln, daln lalin sebalga linya l. 
4) Tujua ln pembela lja lra ln. Tujua ln merupa lka ln ha lsil 

a lkhir ya lng diha lralpka ln da lri dialda lka lnnya l proses 

pembela lja lraln, tujualn a lka ln memperjelals a lralh dalri 

dialda lka lnnya l proses pembela lja lraln. Tujualn 

pembela ljaraln tergalntung dalri perencalna la ln 

pembela lja lraln ya lng suda lh ditentukaln paldala lwa ll 
pembela lja lraln. 

Manajemen pembelajaran terdiri altals tigal fa lse alta lu 

talha lpa ln. False altalu talha lpa ln tersebut ya litu talha lp 

perencalna la ln, talha lp pela lksalna la ln, daln talha lp eva llualsi.
17

 

1) Ta lha lp Perencalna la ln 

Proses pembela lja lraln ya lng ba lik bera lwall da lri 
perencalna la ln ya lng ma lta lng. Perencalna laln merupa lka ln 

pondasi awal yang sangat berpengaruh dalam 
kelancaran proses penilaian.

18
 Perenca lnala ln 

pembela lja lraln ha lrus direncalna lka ln sesuali ta lrget daln 

dilalksa lnalka ln denga ln muda lh da ln tepa lt salsalra ln. RPP 

dalam kurikulum 2013 yang dimaksud adalah 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
untuk setiap muatan pembelajaran.

19
 Guru ha lrus 

bisal menyusun berba lga li progralm pembelalja lraln 

sesuali denga ln model, pendekalta ln, straltegi, metode, 

teknik daln talktik pembela lja lraln ya lng alka ln 

digunalka ln. Dalla lm konteks desentrallisalsi pendidikaln 

seiring perwujudaln pemera lta la ln halsil pendidikaln 

ya lng bermutu, dibutuhka ln stalndalr kompetensi ma lta l 

                                                           
17 Hisbullah. Implementasi Manajemen Pembelajaran Kurikulum 2013 di MI 

Darul Khaeriyah Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. DIDAKTIKA. 9. 1. Februari 

2020. 12 
18 Hari Setiadi. Pelaksanaan Penilaian pada Kurikulum 2013. Jurnal 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan. 20. 2. Desember 2016. 171 
19 Hisbullah. Implementasi Manajemen Pembelajaran Kurikulum 2013 di MI 

Darul Khaeriyah Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 12 
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pelalja lraln ya lng da lpa lt dipertalnggung jalwa lbka ln 

da llalm konteks lokall, na lsionall, ma lupun globa ll.20
 

Seca lral umum, guru ha lrus memenuhi dual 

ka ltegori, ya litu memiliki ca lpalbility da ln loya llity, 

ya lng a lrtinya l guru ha lrus memiliki kema lmpua ln 

da llalm bida lng ilmu ya lng dia lja lrkalnnya l, memiliki 

kema lmpualn teoritik tentalng menga lja lr ya lng ba lik, 

da lri mula li perencalna la ln, implementa lsi sa lmpali 
eva llualsi, daln memiliki loya llitals kegurualn, ya litu 

loya ll terha ldalp tuga ls-tugals kegurualn ya lng tidalk 

ha lnya l di da llalm kela ls, na lmun sebelum da ln sesudalh 

kelals.
21

 

Beberalpa l prinsip ya lng perlu diteralpkaln da lla lm 

membua lt persialpa ln menga lja lr a lda llalh sebalga li 

berikut. 
a) Mema lha lmi tujualn pendidikaln. 

b) Mengualsa li balha ln alja lr. 
c) Mema lha lmi teori-teori pendidikaln selalin teori 

penga ljalraln. 

d) Mema lha lmi prinsip-prinsip menga lja lr. 

e) Mema lha lmi metode-metode menga lja lr. 
f) Mema lha lmi teori-teori belalja lr. 

g) Mema lha lmi bebera lpa l model penga lja lraln ya lng 

penting. 
h) Mema lha lmi prinsip-prinsip evallualsi. 

i) Mema lha lmi la lngka lh-la lngka lh membua lt lesson 

plaln. 

La lngka lh-lalngka lh ya lng ha lrus dipersialpka ln 

a lda llalh sebalga li berikut. 

 

                                                           
20M. Asrori Ardiansyah. Tahap-tahap Proses Pembelajaran. 

https://id.scribd.com/doc/146881967/Tahap-Tahap-Proses-Pembelajaran. diakses 

pada 4 Februari 2023 
21

M. Asrori Ardiansyah. Tahap-tahap Proses Pembelajaran. 

https://id.scribd.com/doc/146881967/Tahap-Tahap-Proses-Pembelajaran. diakses 

pada 4 Februari 2023 

https://id.scribd.com/doc/146881967/Tahap-Tahap-Proses-Pembelajaran
https://id.scribd.com/doc/146881967/Tahap-Tahap-Proses-Pembelajaran
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a) Alna llisis Halri Efektif daln Alna llisis Progralm 

Pembela ljalra ln. 

Mengalwa lli kegia ltaln penyusuna ln progra lm 

pembela lja lraln, guru perlu membua lt a lnallisis ha lri 
efektif selalma l sa ltu semester. Da lri halsil alnallisis 

ha lri efektif alka ln diketalhui jumla lh ha lri efektif 

da ln ha lri libur tialp peka ln a ltalu tia lp bulaln sehinggal 

memuda lha ln penyususna ln progralm pembela lja lraln 

selalma l sa ltu semester. Da lsalr pembua lta ln a lnallisis 

ha lri efektif alda llalh ka llender pendidikaln daln 

ka llender umum. 

b) Membua lt Progra lm Talhuna ln, Progralm Semester da ln 

Progralm Talgiha ln. 

Penyusuna ln progra lm ta lhuna ln dima lksudka ln 

a lga lr keutuhaln kesinalmbungaln progralm 

pembela lja lraln a ltalu topik pembela lja lraln ya lng a lka ln 

dilalksa lnalka ln da lla lm dua l semester tetalp terja lgal. 

Penyusuna ln progra lm semester dida lsalrka ln pa ldal 
ha lsil alna llisis halri efektif da ln progralm 

pembela lja lraln ta lhuna ln. Progralm ta lgiha ln 

merupa lka ln tuntutaln kegialta ln ya lng ha lrus 

dilalkuka ln a ltalu ditalmpilkaln siswal. Jenis talgiha ln 

da lpa lt berbentuk ujialn isialn, tulis, da ln 

pena lmpila ln ya lng berupa l kuis, tes lisa ln, tuga ls 

individu altalu kelompok, unjuk kerja l, pralktek, 

pena lmpila ln, altalu porto folio. 

c) Menyusun Silalbus. 

Silalbus alda lla lh galris besalr, ringkalsaln, 

ikhtisalr, altalu pokok-pokok isi altalu ma lteri 

pelalja lraln. Silalbus merupalkaln penja lba lraln da lri 
indikaltor pembela ljalra ln, kompetensi da lsalr ya lng 

ingin dicalpa li, daln pokok-pokok sertal ura lialn 

ma lteri ya lng perlu dipelaljalri untuk menca lpali 

kompetensi dalsa lr daln indikaltor pembela lja lra ln. 
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d) Menyusun Renca lna l Pembela lja lra ln. 

Renca lna l pembela ljaraln sebaliknya l disusun 

guru sebelum mela lkuka ln proses pembela ljalraln. 

Renca lna l pembela lja lraln bersifalt khusus da ln 

kondisionall, di ma lna l setialp sekolalh tidalk sa lma l 

kondisi siswa l da ln sa lralna l pra lsalra lnal sumber 

belalja lrnya l. Ma lka l da lri itu, penyusuna ln rencanlal 

pembela lja lraln dida lsa lrka ln silalbus da ln kondisi 

pembela lja lraln a lga lr proses pembela lja lraln da lpa lt 

berlalngsung dengaln balik. 

e) Penilalialn Pembela lja lraln. 

Penilalialn merupa lka ln proses ya lng ha lrus 

dilalkuka ln oleh guru da llalm ra lngka lia ln proses 

pembela lja lraln. Prinsip penilalialn a lntalra l lalin va llid, 

mendidik, berorienta lsi pa lda l kompetensi, a ldil da ln 

objektif, terbuka l, berkesinalmbunga ln, 

menyeluruh, daln berma lkna l.22
 

2) Ta lha lp Pelalksalna la ln 

Ta lha lp pelalksalna la ln merupalka ln proses interaksi 

antar-siswa antara siswa dengan guru dan sumber 
belajar pada suatu lingkugan belajar.

23
 Halkikalt 

da llalm ta lha lp pelalksa lnala ln a lda llalh kegialta ln 

operalsionall pembela ljalra ln itu sendiri. Guru 

mela lkuka ln interalksi belalja lr menga lja lr mela llui 

peneralpa ln berba lgali straltegi, metode da ln teknik 

pembela lja lraln, sertal pema lnfa la lta ln media l. Da lla lm 

proses ini, alda l beberalpa l a lspek ya lng ha lrus 

diperhaltikaln oleh guru, dia lntalra lnya l sebalga li 

berikut.
24
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a) Alspek Pendekalta ln dalla lm Pembela lja lraln 

Pendeka ltaln pembela lja lraln terbentuk oleh 

konsepsi, walwa lsa ln teoritik da ln alsumsi-alsumsi 

teoritik ya lng dikua lsa li guru tentalng ha lkikalt 
pembela lja lraln. Alspek-a lspek dalri ma lsing-ma lsing 

komponen pebela ljalraln menja ldi tumpua ln da lri 
pendekalta ln pembela lja lraln. Oleh kalrenal itu, 

da llalm setia lp pembelalja lraln a lkaln terdalpa lt 
beberalpa l pendekalta ln ya lng dilalkuka ln daln bersifalt 

multi pendekalta ln. 

b) Alspek Straltegi daln Talktik dalla lm Pembela lja lra ln 

Alktua llisalsi dallalm proses pembela ljalra ln 

a lda llalh mengimplisitka ln straltegi. Straltegi 

pembela lja lraln berwujud sejumla lh tindalka ln 

pembela lja lraln ya lng dinilali stalrtegis untuk 

dilalkuka ln guru daln menga lktuallialsalsikaln proses 

pembela lja lraln.da llalm menja lla lnka ln straltegi 

pembela lja lraln dilalkuka ln talktik pembela lja lraln da ln 

diperlukaln kia lt-kialt teknis, alga lr nilali straltegis 

setialp alktivitals ya lng dilalkuka ln guru daln siswa l di 

kelals da lpa lt tereallisalsi. Kialt teknis prosedurall 

da lri setialp a lktivitals guru da ln siswal di kelals 

dinalma lka ln talktik pembelalja lraln.  

c) Alspek Metode daln Teknik dallalm Pembela ljalra ln 

Metode merupa lka ln ba lgialn da lri beberalpal 

tindalka ln straltegis ya lng menya lngkut ba lga lima lnal 
ca lral berinteralksi da llalm pembela ljalra ln ya lng 

dilalkuka ln. metode dilihalt da lri fungsinya l 
merupa lka ln sepera lngka lt calra l untuk mela lkuka ln 

a lkktivitals pembela lja lra ln. Beberalpa l calral da lla lm 

mela lkuka ln a lktivitals pembela lja lraln misa llnya l 

berceralma lh, berdiskusi, bekerjal kelompok, 

bersimula lsi, berdemonstralsi, daln lalin 

sebalga linya l. Setialp metode memiliki a lspek teknis 

da llalm pengguna la lnya l meliputi galya l daln va lrialsi 

da lri setialp pelalksalna la ln metode pembela lja lraln. 
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d) Prosedur Pembela lja lraln 

Pembela ljalra ln dalri sisi proses 

keberlalngsungalnnya l terjaldi da llalm bentuk 

seralngka lialn kegia ltaln ya lng berja llaln seca lral 
bertalha lp. Kegialta ln berlalngsung da lri saltu ta lha lp 

ke ta lhalp sela lnjutnya l, sehinggal terbentuk a llur 

ya lng konsisten. Talha lpa ln pembela lja lraln ya lng 

berbentuk allur peristiwa l pembela ljalra ln tersebut 

merupa lka ln prosedur pembela lja lraln.
25

 

3) Ta lha lp Evallua lsi 

Eva llualsi merupa lka ln ta lha lpaln a lkhir dalri sualtu 

proses pembela ljalra ln, untuk mengetalhui 

keberhalsilaln proses pembela lja lraln tersebut sesua li 

denga ln tujualn ya lng dihalra lpka ln. Evallua lsi da llalm 

a lspek kognitif dima lksudka ln untuk mengetalhui 

seberalpa l jaluh kema lmpualn pengeta lhualn ya lng 

diperoleh mela llui proses pembela ljalra ln sesuali 

denga ln tujualn pembela ljalra ln.
26

 Pa ldal umumnya l ha lsil 

belalja lr alkaln memberikaln pengalruh dalla lm dua l 

bentuk ya litu pertalmal, siswal a lka ln mempunya li 
perspektif terhalda lp kekua ltaln da ln kelema lha lnnya l alta ls 

perilalku ya lng diinginka ln; kedual, siswal menda lpa ltkanl 
ba lhwa l perilalku ya lng diingingkaln telalh meningkalt 

ba lik setalhalp a lta lu dua l talha lp sehinggala lkaln timbul 

lalgi kesenjalnga ln a lnta lral pena lmpila ln perilalku ya lng 

sekalra lng dengaln tingkalh lalku ya lng 

diinginkaln.
27

Prinsip eva llualsi pembela lja lra ln 

dialnta lralnya l kontinuita ls, komprehensif, aldil daln 

objektif, kooperaltif, daln pralktis. 
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Teknik evallua lsi belalja lr pengetalhua ln, 

keteralmpila ln, daln sikalp sebalga li berikut.
28

 

a) Eva llualsi belalja lr pengetalhua ln, da lpalt dilalkuka ln 

denga ln ujialn tulis, lisaln, daln dalftalr isialn 

pertalnya la ln 

b) Eva llualsi belaljalr keteramlpila ln, dalpa lt dilalkuka ln 

denga ln ujialn pra lktik, a lna llisis keteralmpila ln, da ln 

a lna llisis tugals sertal evallualsi oleh siswa l sendiri.  

c) Eva llualsi belalja lr sikalp, da lpa lt dilalkukaln denga ln 

da lftalr sikalp isialn da lri diri sendiri, da lftalr isialn 

sikalp ya lng disesualikaln dengaln tujualn progra lm, 

da ln skallal deferensi sema ltik (SDS). 

c. Pembelajaran Bahasa Indonesia MI/SD 
Ba lha lsa l Indonesial di sekolalh dalsa lr merupa lka ln 

sa llalh sa ltu ma lta l pelaljalra ln ya lng da lpa lt digunalka ln untuk 

mengemba lngka ln a lktivitals siswal. Pembelaljalraln ba lhalsa l 

Indonesial memiliki tujualn tersendiri ya lng tidalk 

berbedal denga ln tujualn pembela ljalra ln yalng lalin, yalitu 

untuk memperoleh pengetalhua ln, keteralmpilaln, 

krealtivitals da ln sika lp.
29

 Keteralmpila ln berbalha lsal da llalm 

kurikulum di sekola lh menca lkup empa lt a lspek, ya litu: 

keteralmpila ln menyima lk (listening skills), 

keteralmpila ln berbicalra l(spealking skills), keteralmpila ln 

memba lca l(realding skills), da ln keteralmpilaln menulis 

(writing skills).30
 Untuk menca lpa li semual ketera lmpila ln 

tersebut pendidik ha lrus ma lmpu mengkondisikaln 

lingkungaln kelals denga ln mengguna lkaln berbalga li 
sumber bela lja lr, daln menggunalka ln metode a lta lupun 

straltegi ya lng tepa lt. 
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Ba lha lsa l Indonesial merupa lka ln ma lta l pela ljalra ln ya lng 

dipelaljalri di sekolalh dalsa lr mula li da lri kelals saltu salmpa li 
denga ln kelals ena lm. Pembela lja lra ln Ba lha lsal Indonesial di 

kelals renda lh mempunya li kekha lsa ln tersendiri ya lng 

na lmpa lk da lri pendekalta ln tema ltik daln ma lteri balha ln aljalr 

di kelals renda lh sekola lh da lsa lr. Kekhalsa ln pendekalta ln 

da ln isi ma lteri di kelals renda lh dibualt a lgalr tujualn 

penga ljalraln Ba lha lsa l Indonesial da lpa lt tercalpa li, ya litu: 1) 

Siswa l mengha lrga li da ln mengembalngka ln ba lha lsal 

Indonesialsebalga li balha lsal persaltualn (na lsiona ll) daln 

ba lha lsal Nega lra l; 2) siswa l mema lha lmi ba lhalsa l Indonesial 

da lri segi bentuk ma lkna l, da ln fungsi, sertal 
mengguna lka ln denga ln tepalt da ln krealtif untuk 

berma lca lm-ma lca lm tujua ln, keperlualn da ln kea ldala ln; 3) 

siswal mempunya li kema lmpua ln untuk mengguna lka ln 

ba lha lsal Indonesial da lla lm meningka ltka ln kema lmpua ln 

intelektuall, kema lta lnga ln emosiona ll, da ln kema lta lnga ln 

sosiall; 4) siswal memiliki disiplin dallalm berpikir daln 

berbalha lsa l (berbicalral da ln menulis); 5) siswa l malmpu 

menikma lti da ln mema lnfala ltkaln kalrya l sa lstra luntuk 

mengemba lngka ln sa lstra l Indonesial sebalga li kha lzalna lh 

buda lya l da ln intelektuall ma lnusia l Indonesial.31
 

d. Komponen – Komponen Pembelaljalraln 

Komponen Pembela lja lraln seca lral galris besalr, 
menurut M. Sobry Sutikno a lda l tujuh ma lca lm, ya litu: (1) 

tujualn pembela lja lraln, (2) ma lteri pembela ljalra ln, (3) 

kegialta ln pembela ljalra ln, (4) metode pembela ljalraln, (5) 

media l pembela ljalra ln, (6) sumber belaljalr, daln (7) 

eva llualsi. Berikut penjelalsa ln dalri kompnen-komponen 

tersebut: 
1) Tujua ln Pembela ljalra ln 

Tujua ln pembela ljalra ln merupa lka ln kema lmpualn-

kema lmpua ln ya lng dihalra lpka ln dimiliki siswal 
setelalh memperoleh penga llalma ln bela ljalr. Tujualn 
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pembela lja lraln ha lrus berpusalt pa ldal peruba lha ln 

perilalku siswal ya lng diinginkaln, daln kalrena lnya l 
ha lrus dirumuska ln secalra l operalsionall, da lpalt 

diukur, daln bisal dia lma lti ketercalpa lialnnya l.32
 Tujua ln 

pembela lja lraln ba lha lsa l Indonesial melihalt balgalima lna l 

indikaltor pencalpa lialn ya lng diinginka ln. Dalri 
indikaltor ya lng telalh ditentukaln ma lka l guru 

mendesa lin straltegi ma lupun pendeka ltaln 

pembela lja lraln ya lng ma lmpu untuk menca lpa li pa ldal 

tujualn pembela ljalra ln ya lng telalh ditentukaln. 

2) Ma lteri Pembela lja lraln 

Ma lteri pembela lja lraln merupa lka ln medium untuk 

menca lpa li tujualn pembelalja lraln ya lng dipela ljalri oleh 

siswal. Ma lkal da lri itu, penentualn malteri 

pembela lja lraln ha lrus berdasalrkaln tujualn ya lng 

henda lk dicalpa li. Da lla lm pembela lja lraln ba lha lsal 
Indonesial terdalpalt beberalpa l indikaltor 

pembela lja lraln ya lng ha lrus dicalpa li. Untuk bisal 
mengeta lhui indikaltor a lpa l sa ljal yalng dica lpa li ma lka l 

ha lrus talu penjalba lra lnnya l da lri kompetensi da lsa lr 

(KD).  
Kompetensi da lsalr (KD) a lda lla lh pengetalhua ln, 

keteralmpila ln, daln sika lp minima ll ya lng ha lrus 

dicalpa li oleh siswal untuk menunjukka ln ba lhwa l 

siswal telalh mengua lsa li stalnda lr kompetensi ya lng 

telalh ditetalpka ln, oleh ka lrenal itu kompetensi da lsalr 

merupa lka ln penja lba lraln da lri sta lnda lr 
kompetensi.

33
Malta l pela ljalra ln balha lsal Indonesial 

kelals 3 mempunya li kompetensi dalsa lr (KD) 

sebalga li berikut:
34
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Tabel 2.1 

Kompetensi Dasar (KD) Kelas III 

KD 3 (Pengetalhualn) KD 4 (Keteralmpilaln) 

3.1 Menggalli informa lsi 

tentalng konsep peruba lha ln 

wujud benda l da lla lm 

kehidupaln seha lri-halri ya lng 

disaljikaln da llalm bentuk 

lisaln, tulis, visuall, daln alta lu 

eksploralsi lingkungaln. 

4.1 Menya ljika ln ha lsil 

informa lsi tentalng 

konsep perubalha ln 

wujud benda l da lla lm 

kehidupaln seha lri-halri 

da llalm bentuk lisaln, 

tulis, daln visua ll 

mengguna lka ln kosa lka lta 

lba lku da ln ka llima lt 

efektif. 
3.2Menggalli informa lsi 

tentalng sumber da ln bentuk 

energi ya lng disa ljikaln 

da llalm bentuk lisaln, tulis, 

visuall, daln a lta lu eksploralsi 

lingkungaln 

4.2 Menya ljika ln ha lsil 

penggallialn informa lsi 

tentalng konsep sumber 

da ln bentuk energi dalla lm 

bentuk tulis daln visua ll 

mengguna lka ln kosa lka ltal 
ba lku da ln ka llima lt 

efektif. 
3.3 Menggalli informa lsi 

tentalng perubalha ln cua lcal 
da ln pengalruhnya l terha lda lp 

kehidupaln ma lnusia l ya lng 

disaljikaln da llalm bentuk 

lisaln, tulis, visuall, daln alta lu 

eksploralsi lingkungaln. 

4.3 Menya ljika ln ha lsil 

penggallialn informa lsi 

tentalng konsep 

perubalhaln cua lcal da ln 

pengalruhnya l terha lda lp 

kehidupaln ma lnusial 
da llalm bentuk tulis 

mengguna lka ln kosa lka ltal 
ba lku da ln ka llima lt 

efektif. 
3.4 Mencerma lti kosa lka ltal 

da llalm teks tentalng konsep 

ciri-ciri, kebutuha ln 

(malka lna ln da ln tempa lt 
hidup),pertumbuha ln, daln 

perkemba lnga ln ma lkhluk 

4.4 Menyaljika ln la lpora ln 

tentalng konsep ciri-ciri, 

kebutuhaln (ma lka lna ln 

da ln tempalt hidup), 

pertumbuha ln da ln 

perkembalnga ln malkhluk 
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hidup ya lng a lda l di 

lingkungaln setempa lt ya lng 

disaljikaln da llalm bentuk 

lisaln, tulis, visuall, daln alta lu 

eksploralsi lingkungaln. 

hidup ya lng a lda l di 

lingkungaln setempa lt 
secalra l tertulis 

mengguna lka ln kosa lka ltal 
ba lku da ln ka llima lt 

efektif. 
3.5 Menggalli informa lsi 

tentalng ca lral-calra l 

peralwa lta ln tumbuha ln da ln 

hewa ln mela llui wa lwa lnca lral 

da ln a lta lu eksploralsi 

lingkungaln. 

4.5 Menya ljika ln ha lsil 

walwa lnca lra l tentalng 

ca lral-calral peralwa lta ln 

tumbuha ln daln hewa ln 

da llalm bentuk tulis da ln 

visuall mengguna lka ln 

kosa lkalta l balku da ln 

ka llima lt efektif. 

3.6 Menggalli isi teks 

informa lsi tentalng 

perkemba lnga ln teknologi 

produksi, komunika lsi, da ln 

tralnsportalsi di lingkunga ln 

setempa lt. 

4.6 Meringkals informa lsi 

tentalng perkemba lnga ln 

teknologi produksi, 
komunika lsi, da ln 

tralnsportalsi di 

lingkungaln setempa lt 

secalra l tertulis 

mengguna lka ln kosa lka ltal 

ba lku da ln ka llima lt 

efektif. 
3.7 Mencerma lti informa lsi 

tentalng konsep dela lpa ln 

a lralh ma lta la lngin da ln 

pema lnfa la lta lnnya l da lla lm 

dena lh da llalm teks lisaln, 

tulis, visuall, daln alta lu 

eksploralsi lingkungaln. 

4.7 Menjelalskaln konsep 

delalpa ln a lralh ma lta la lngin 

da ln pema lnfala ltalnnya l 
da llalm denalh da lla lm 

bentuk tulis daln visua ll 
mengguna lka ln kosa lka ltal 

ba lku da ln ka llima lt 

efektif. 
3.8 Menguralikaln pesaln 

da llalm dongeng ya lng 

disaljikaln seca lral lisal, tulis, 

da ln visuall dengaln tujualn 

untuk kesenalnga ln. 

4.8 Memeralga lka ln pesa ln 

da llalm dongeng seba lga li 

bentuk ungkalpa ln diri 

mengguna lka ln kosa lka ltal 

ba lku da ln ka llima lt 
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efektif. 
3.9 Mengidentifikalsi 

lalmba lng / simbol (ralmbu 

lallu lintals. Pralmuka l, daln 

lalmba lng nega lral) 
besertala lrtinya l da lla lm teks 

lisaln, tulis, visuall da ln a lta lu 

eksplorals. 

4.9 Menya ljika ln ha lsil 

identifikalsi tentalng 

lalmbalng /simbol(ralmbu 

lallu lintals, pralmuka l, da ln 

lalmbalng nega lral) besertal 

a lrtinya l da lla lm bentuk 

visuall da ln tulis 

mengguna lka ln kosa lka ltal 
ba lku da ln ka llima lt 

efektif. 
3.10 Mencerma lti ungka lpa ln 

a ltalu ka llima lt sa lraln, 

ma lsuka ln, da ln penyelesa lialn 

ma lsallalh (sederhalna l) da lla lm 

teks tulis. 

4.10 Memera lga lka ln 

ungka lpaln a ltalu ka llima lt 
sa lraln, ma lsuka ln, da ln 

penyelesa lialn malsa lla lh 

(sederhalnal) seba lga li 

bentuk ungkalpa ln diri 

mengguna lka ln kosa lka ltal 

ba lku da ln ka llima lt 

efektif. 

 
Berda lsalrka ln kompetensi dalsa lr (KD) di alta ls, 

KD yang dipilih untuk penelitian ini adalah KD 
3.9 Mengidentifikalsi lalmba lng / simbol (ralmbu lallu 

lintals. Pralmukal, da ln la lmba lng nega lra l) besertal 
a lrtinya l da lla lm teks lisa ln, tulis, visuall da ln a lta lu 

eksplorals. 

Da lri indikaltor ya lng telalh ditentukaln da lri 

kompetensi dalsalr, kemudia ln ba lrulalh menja lba lrkaln 

ma lteri ya lng a lka ln disa lmpa lika ln denga ln 

mengguna lka ln tulisa ln huruf tegalk bersalmbung. 

Kea lhlialn menulis inda lh a lda llalh metode menulis 

denga ln talnga ln mengguna lkaln alla lt tulis, seperti 

bolpoin alta lu pensil. Pengaljalraln menulis pa lda l 

jenjalng pendidikaln sekolalh da lsalr dialjalrkaln palda l 
ma lta l pelalja lraln Ba lha lsal Indonesial. Pa lda l 

pembela lja lraln menulis siswal dikena llkaln denga ln 
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sa llalh saltu bentuk huruf, yalitu huruf tegalk 

bersalmbung. Tulisaln tegalk bersa lmbung juga l 
dikenall dengaln bentuk tulisaln talnga ln. Suralt-suralt 

ditulis bersalma l-sa lma l secalra l menga llir.35
 

Menulis tegalk bersalmbung menurut Usmiwa lti 

a lda llalh kegia ltaln membentuk tulisaln ya lng sa lling 

bersalmbung dilalkuka ln talnpa l menga lngka lt a llalt 

tulis.
36

 Kemudia ln dilengka lpi dengaln penda lpa lt 
Erdoga ln mengemuka lka ln, menulis tegalk 

bersalmbung merupa lka ln proses membentuk huruf 

ya lng sa lling berka litaln sa ltu salma l la lin membentuk 

sebualh ka lta l, palda l bidalng da lta lr denga ln 

mengguna lka ln a lla lt tulis.
37

 Berdalsalrka ln bebera lpal 

penda lpalt di a ltals da lpalt disimpulka ln ba lhwa l menulis 

tegalk bersalmbung merupalkaln membentuk tulisaln 

talnga ln secalra l bergalndeng sehinggal mengha lsilkaln 

bentuk tulisaln ya lng inda lh. 

Menulis tegalk bersalmbung merupa lka ln 

keteralmpila ln ya lng ha lrus dikualsa li oleh setialp 

siswal  da lla lm jenjalng sekolalh da lsa lr. Siswal tidalk 

ha lnya l menya lmbungka ln huruf demi huruf da lla lm 

menulis tega lk bersalmbung, tetalpi jugal ha lrus 

memperha ltikaln hall-ha ll berikut.
38

 

a) Bentuk setialp huruf halrus benalr. 
b) Ukura ln setialp huruf (ke alta ls daln ke balwa lh 

ga lris) halrus tepalt. 
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Depdiknas. Panduan untuk Guru Membaca dan Menulis Permuaan untuk  

Sekolah Dasar Kelas 1, 2, 3. Jakarta: Kegiatan Pegembangan Direktorat Jenderal 
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29 

c) Huruf halrus tegalk lurus. 

Menulis tegalk bersa lmbung juga l ha lrus 

memperha ltikaln talta l ca lralnya l, berikut alda lla lh 3P 

da llalm menulis tegalk bersalmbung:
39

 

a) Postur 
Galmbalr 2.1  

Postur Tubuh dallalm Menulis Tegalk 

Bersalmbung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Posisi tubuh ya lng tepalt alka ln 

meningka ltka ln keterba lcala ln tulisaln. Posisi 

tubuh halrus duduk tega lk di altals kursi dengaln 

ka lki di lalntali. Tubuh dicondongkaln sedikit ke 

depa ln daln meleta lkka ln kedual talnga ln di altals 

meja l. 

 
b) Kertals  

Kemiringa ln kertals dicalpa li dengaln 

memposisika ln kertals tulis talnga ln dengaln 

bena lr di altals meja l. Kertals ditempa ltka ln pa lda l 

sudut. 
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Galmbalr 2.2  

Posisi Kertals dallalm Menulis Tegalk 

Bersalmbung 

 

 

 

 

 

 
Siswaldengaln Siswal dengaln 

talngaln kiri  talngaln kalnaln 

c) Pensil 

Pegalngaln pensil yalng tepalt 

memungkinkaln menulis dengaln ralpi 

dengaln kecepaltaln yalng waljalr talnpal 

membualt talngaln menjaldi tegalng. 

Pegalngaln pensil tripod aldallalh calral 

palling umum untuk memegalng pensil, balik 

penulis normall malupun kidall. Posisi jalri 

dengaln baltalng pensil ditopalng di alntalral 

tumpualn daln jalri tengalh. Jalri telunjuk 

terletalk di altals baltalng pensil. Jalri malnis 

daln kelingking beristiralhalt dengaln ringaln 

di telalpalk talngaln. 
Galmbalr 2.3  

Posisi Jalri dalla lm Menulis Tegalk 

Bersa lmbung 

 

 

 

 

 

 

 
Talngaln kiri Talngaln kalnaln 

 
Ketentualn bentuk tulisaln sudalh terdalpalt 

a lturaln ba lkunya l, oleh seba lb itu tidalk boleh 

semena l-mena l da lla lm membua lt bentuk 
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tulisaln.Keputusaln Direktur Jendrall 

Pendidikaln Da lsa lr da ln menengalh Depa lrtemen 

Pendidikaln daln Kebudalya la ln No. 

094/C/Kep/I.83 talngga ll  7 Juni 1983 tentalng 

bentuk tulisaln talnga ln ya lng ba lku, contoh 

bentuk tulisaln tegalk bersalmbung seperti 

berikut. 
Galmbalr 2.4 

Bentuk Tulisaln Huruf Salmbung Balku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ma lnfala lt menulis tega lk bersalmbung 

menurut Usmiwa lti, ya litu meralngsa lng kerja l 

otalk a lga lr berkembalng denga ln balik, 

mera lngsa lng kerjal otalk dalla lm berkra ltivitals, 

mengha lsilka ln tulisaln ya lng lebih indalh da ln 
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ralpi,daln menga lsa lh da lya l seni siswal.40
 Menulis 

tegalk bersalmbung dibutuhkaln kesa lba lraln da ln 

ketelaltenaln ya lng besa lr. Malkal da lri itu alda l 3 

talha lpa ln ya lng ha lrus dilallui dallalm menulis 

tegalk bersalmbung, ya litu:
41

 

a. Menulis talnga ln sebelum kela ls a lwa ll 
(halndwriting before first gralde) 

Tulisaln siswa l berkemba lng da lri 
kegialta ln mengga lmbalr ya lng dila lkukaln. 

Kema lmpua ln motorik ha llus alnalk dilaltih 

mema llui kegialta ln mengga lmba lr di a lta ls 

pa lsir, melukis denga ln jalri (finger 

palinting), daln membentuk polal huruf 

denga ln mengguna lkaln plalstisin. 

b. Menulis talnga ln di kelals a lwa ll 

(halndwriting in the primalry gralde) 

Pembela ljalra ln menulis di kelals a lwa ll 

dilalkuka ln dengaln siswal diberikaln 

pembela lja lraln ba lga lima lna l menulis huruf 

lepals a lta lu ba llok. Kemudia ln siswa l 
belalja lr menulis mengguna lka ln huruf 

lepals. 

c. Menulis talnga ln di kela ls lalnjut 

(halndwritikng in the middle alnd upper 

graldes) 

Siswa l mula li dikenallkaln denga ln 

bentuk huruf tegalk bersalmbung. Siswa l 

belalja lr mera lngka likaln huruf tegalk 

bersalmbung menja ldi kalta l ma lupun 

ka llima lt. 
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3) Kegia ltaln Pembela lja lraln 

Proses pembela ljalra ln melibaltkaln guru daln 

siswal da llalm sebua lh interalksi dengaln ma lteri 

pembela lja lraln seba lga li mediumnya l. Da lla lm 

interalksi siswal ha lruslalh ya lng lebih a lktif. 

Kea lktifaln siswa l menca lkup kegialta ln fisik da ln 

menta ll ba lik individuall ma lupun kelompok. Oleh 

sebalb itu, interalksi dikalta lka ln optima ll a lpa lbilal 
terjaldi a lntalra l guru daln semua l siswa l, a lntalral siswal 

denga ln guru,alntalral siswal denga ln ma lteri 

pembela lja lraln da ln medial pembela lja lraln, ba lhka ln 

siswal denga ln dirinya l sendiri nalmun teta lp da lla lm 

keralngka l untuk menca lpa li tujualn pemeballaljalraln.
42

 

4) Metode Pembela lja lraln 

Metode alda llalh sua ltu ca lral ya lng diperguna lka ln 

untuk menca lpa li tujualn ya lng ditetalpkaln. Menurut 

teori Ba lralt, pemiliha ln metode pembela ljalra ln 

merupa lka ln sa lla lh sa ltu unsur ya lng turut 

menentuka ln ha lsil pembela lja lra ln. Metode da lla lm 

konteks kegialtaln pembelalja lraln dialrtikaln seba lga li 
ca lral-calra l pembela lja lra ln ya lng telalh disusun 

berdalsa lrkaln prinsip da ln sistem tertentu. Berikut 

ini alda llalh bebera lpa l metode teori Ba lralt ya lng da lpa lt 

digunalka ln pa lda l sa la lt pembela lja lraln ba lha lsal 
(terma lsuk juga l pembela ljalra ln balhalsal Indonesia l): 

a) Metode Allalmia lh, dikenall denga ln na lmal 
metode murni ya lng memiliki prinsip balha lwa l 

pembela lja lraln ba lha lsal ba lru halrus sesuali dengaln 

kebialsa la ln belalja lr berba lha lsal sesungguhnyal. 

b) Metode Terjema lh, metode ini papaling balnnnnnya lk 

digunalka ln da llalm pembela lja lraln balha lsalalsing 

da ln ditujukaln untuk ba lha lsal tulis. Jaldi, tujualn 

da lri penggunala ln metode ini terbalta ls palda l 

memba lca l, menga lra lng, da ln terjema lha ln. 
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c) Metode Lalngsung, menuntut a lga lr semua 

la lspek balha lsal ya lng diberikaln disaljikaln dallalm 

ba lha lsal ya lng dialja lrkaln. 

d) Metode Taltal Ba lha lsa l, pelalja lraln dilalksalna lka ln 

denga ln memberikaln da lftalr kalta l-kalta l ya lng 

dialmbil da lri walca lnal ya lng selalnjutnyal diikuti 

denga ln penjelalsaln tentalng taltal balha lsa lnya l. 

e) Metode Unit, terdalpa lt lima l sistem da lla lm 

metode ini ya litu mempersia lpkaln siswa l 

menerima l pela ljalra ln, penya ljia ln  ba lha ln 

pelalja lraln, bimbinga ln mela llui proses induksi, 

generallisalsi, daln pengguna la lnnya l. 
f) Metode Pemba lta lsa ln Ba lhalsal, metode ini 

meneka lnka ln pa lda l pembaltalsaln da ln 

penggralda lsialn kosa l kaltal sertal struktur balhalsa l 

ya lng dia ljalrka ln. 

g) Metode Linguistik, metode pembela lja lra ln 

ba lha lsal ya lng ba lnya lk digunalka ln da llalm 

pembela lja lraln ba lha lsala lsing. 

h) Metode Strukturall Alna llitik Sintetik (SAlS), 

sesualtu ya lng a lka ln dialja lrkaln kepalda l siswa l 

ha lrus ditunjukkaln a ltalu diperkenallkaln struktur 

totallitalsnya la lta lu globallnyal. 

i) Metode Bibalhalsa l, metode ini didalsalrkaln altals 

persalma la ln da ln perbeda la ln alntalral ba lhalsa l ibu 

a lna lk didik dengaln ba lhalsal ya lng a lka ln 

dialja lrkaln, balik dallalm kosa l ka ltal, bunyi, 

bentuk-bentuk balha lsal, daln sintalksis kedua l 
ba lha lsal tersebut.

43
 

Seda lngka ln metode pembelaljalraln menurut 

Islalm meliputi:
44
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a) Metode Diallog, ya litu metode percalka lpa ln silih 

bergalnti alnta lral dua l piha lk a ltalu lebih mengena li 
sua ltu topik ya lng sengaljal dialra lhkaln kepa lda l 

sa ltu tujualn ya lng dikehendalki da ln tidalk 

memba lta lsi balha ln pembicalra laln. 

b) Metode Kisalh, ya litu metode ya lng diguna lka ln 

untuk mengunda lng pemba lca l (pendenga lr), 

da lpa lt menyentuh ha lti malnusia l da ln da lpalt 
mendidik pera lsa la ln keimalna ln. Metode ini 

ba lnya lk diguna lkaln da llalm pendidikaln Islalm. 

c) Metode Perumpa lma la ln, ya litu metode ya lng 

da lpa lt mera lngsa lng penemua ln ma lkna l tersiralt 
da llalm sebua lh perumpa lma laln. 

d) Metode Telalda ln, ya litu metode ya lng lebih 

meneka lnka ln pendidika ln tidalk lepals dalri 

ketelaldalna ln di ma lna l ketelalda lna ln tersebut 

bersumber da lri seoralng pendidik. 

e) Metode Pembia lsa la ln, ya litu metode ya lng 

berintikaln pengalla lma ln. Inti pembia lsa la ln 

a lda llalh pengula lngaln. Metode pembia lsa la ln 

beriringaln denga ln metode ketelaldalnaln, sebalb 

pembia lsa la ln dicontohka ln oleh guru. 

f) Metode Pelaljalra ln da ln Na lsiha lt, ya litu metode 

ya lng meneka lnka ln ba lhwal siswa l ha lrus diberi 

sesualtu ya lng ba lik (pelaljalraln) da ln 

penya lmpa lia ln juga l halrus dengaln calra l ya lng 

ba lik. 

g) Metode Penyena lnga ln da ln Alncalma ln, yalitu 

memberi sua ltu ka lbalr gembira l a ltalu 

penyena lnga ln mengena li alkhiralt. daln alnca lma ln 

ka lrenal dosa l ya lng dilalkuka ln. Metode ini 

bersalnda lrkaln da llalm a ljalraln Allla lh ya lng 

meneka lnka ln ba lhwa l dallalm berpendidika ln 

henda lknya l dia lra lhka ln sesuali dengaln perintalh 

Alllalh da ln menja luhi lalra lnga ln Alllalh. 
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Berda lsalrka ln metode pembela ljalra ln ba lha lsa l 

Indonesial ya lng telalh dipalpalrka ln di alta ls, sifa ltnya l 
sebalta ls a llternaltif. Malsih ba lnya lk metode la linnya l 

ya lng bisa l dima lnfa la ltka ln demi tercalpalinya l tujualn 

pembela lja lraln, khususnya l da lla lm pembela lja lraln 

ba lha lsal Indonesial. 
5) Medial Pembela lja lraln 

Medial  adalla lh sega lla l sesualtu yalng bisa l 
digunalka ln da llalm ra lngka l mencalpa li tujualn 

pembela lja lraln. Medial dibalgi ke dallalm tiga l jenis, 

ya lkni media l visua ll, medialaludio, daln media la ludio 

visuall.45
 Media l visua ll memfokuskaln indral 

penglihaltaln sa la lt proses belaljalr menga ljalr. 

Misallnya l, mengguna lka ln a llalt proyeksi a ltalu 

proyektor, foto, daln sebalga linyal. Mediala ludio 

memfokuska ln pa lda l indral pendenga lraln sala lt belaljalr 
menga lja lr. Misallnya l, ta lpe recorder, raldio, telepon, 

da ln lalin sebalgalinya l. Sedalngkaln media la ludio 

visuall ya litu media l ya lng da lpa lt menalmpilka ln sua lral 

da ln ga lmba lr. Ja ldi medial ini menga lnda llka ln oleh 

indral pendenga lraln da ln indral penglihaltaln. 

Misallnya l, film televisi, ga lmbalr bersua lra l, youtube, 

video, daln lalin sebalgalinya l. 

Pembela ljalra ln ba lhalsa l Indonesial menulis tegalk 

bersalmbung, bisal mengguna lkaln media l visuall, 

seperti buku tulis ha llus ya lng kemudia ln bisal 
lalngsung dipralktikkaln oleh siswa l. Alta lu guru bisal 

mengguna lka ln a ludio visuall dengaln memberikaln 

tontonaln calra l menulis huruf tegalk bersalmbung 

denga ln benalr. 
6) Sumber Belalja lr 

Sumber belalja lr bisal dialrtikaln sebalga li segalla l 
sesualtu ya lng bisa l dipergunalka ln seba lga li tempa lt di 

ma lna l ma lteri pelaljalra ln terdalpalt.46
 Sumber bela ljalr 
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bisal berupa l datal, oralng a ltalu wujud tertentu ya lng 

da lpa lt digunalka ln siswal belaljalr, daln mempermuda lh 

siswal da lla lm menca lpa li tujualn pembelaljalraln. 

Misallnya l, guru merupa lka ln sumber belaljalr utalma l 
da llalm proses pembela ljalra ln, buku pelalja lraln, buku 

sa lmpinga ln guru daln siswal, internet,daln lalin 

sebalga linya l. 

7) Eva llualsi  

Eva llualsi merupa lka ln proses untuk 

menentuka ln nilali daln tindalka ln denga ln 

mengumpulka ln da ltal mengena li kema lmpua ln 

siswal.47
 Eva llua lsi bisal dilalkuka ln denga ln 

memberika ln tes alta lu ujialn secalral lisaln a ltalupun 

tertulis. Evallua lsi juga l da lpa lt dilalkukaln melallui 

penga lma lta ln guru terha lda lp psikomotorik siswal 

selalma l proses pembelalja lraln. Da lri situlalh, guru 

da lpa lt memberika ln penilalialn a ltalu eva llualsi untuk 

memberika ln soluusi alta lu salraln utuk siswal 
menja ldi lebih balik ke depa lnnyal. 

 
B. Penelitialn Terdalhulu 

Penelitialn terdalhulu merupa lka ln sa lla lh saltu rujukaln 

ya lng diguna lka ln peneliti dallalm mengemba lngkaln teori ya lng 

dikalji da llalm penelitialn. Penelitialn terdalhulu ya lng diguna lka ln 

peneliti alda llalh peneltialn ya lng mempunya li judul berbedal 
dengaln pemba lha lsa ln ya lng ha lmpir sela lrals sehinggal peneliti 

a lkaln mengura lika ln persa lma la ln da ln perbedalaln a lntalra l penelitialn 

ya lng alka ln dila lkuka ln denga ln penelitialn ya lng sebelumnya l 

pernalh dila lkukaln a ltalu penelitialn terda lhulu. Penelitialn 

terdalhulu ya lng memba lha ls mengena li penulisaln huruf tegalk 

bersalmbung di alntalra lnya l: 
1. Penelitialn Fa ljalr C., Mudzalna ltun, daln Muhalmma ld Alrief 

B., 2022.
48

 da llalm jurna llnya l“Alna llisis Kesulitaln Bela lja lr 
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Siswa l dalla lm Menulis Huruf Tegalk Bersa lmbung pa lda l 

Kela ls 2 Tema l 6 Subtema l 1 Pembela ljalraln 2 SDN Nga lmpel 

Weta ln.” menyimpulka ln balhwa l da lri halsil kuallitaltif  

deskriptif kesulitaln ya lng diha lda lpi siswa l pa lda l sa la lt 
pembela lja lraln menulis huruf tegalk bersalmbung alda lla lh 

malsih terdalpa lt kesalla lha ln penulisaln kaltal da ln hurufnya l 
malsih kura lng lengkalp, penulisaln huruf ka lpitall ya lng 

kuralng tepa lt, penulisaln talnda l ba lca l ya lng tida lk disertalkaln, 

tulisaln ya lng bergelomba lng tidalk sesuali denga ln ba lris ya lng 

suda lh disedialka ln, daln siswal belum bisa l menulis huruf 

tegalk bersalmbung denga ln lalnca lr. Sedalngka ln kesulitaln 

guru pa lda l pembela lja lraln menulis huruf tegalk bersalmbung 

ya litu guru kesulitaln menya lmpa lika ln pembela lja lraln menulis 

huruf tegalk bersalmbung. 

Persalma la ln penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn 

peneliti ya litu sa lma l-sa lma l mengka lji mengenali menulis 

huruf tegalk bersalmbung. Alda lpun perbeda lalnnya l ya litu 

penelitialn terdalhulu terfokus palda l kesulitaln belalja lr siswal 
sedalngka ln penelitialn peneliti terfokus palda l krealtivitals 

guru dallalm menga lja lr ma lteri menulis huruf tegalk 

bersalmbung. Da ln tempa lt penelitialn peneliti terdalhulu 

beralda l di kelals 2 SDN Nga lmpel Weta ln, sedalngka ln 

penelitialn peneliti di kelals 3 MI Nalhdlaltul Ulalma l 01 

Purwosa lri Kudus. 

2. Penelitian Santoso, 2022.
49

 yang berjudul “Analisis 

Kesulitan Menulis Huruf Tegak Bersambung pada Siswa 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri” menyimpulkan 

bahwa pertama, faktor kesulitan menulis huruf tegak 

bersambung pada siswa kelas V di MIN 1 Rembang tahun 

pelajaran 2021/2022 antara lain: kurangnya penguasaan 

kaidah menulis tegak bersambung, lambat dalam menulis 

huruf tegak bersmabung, cara menulis tidak konsisten dan 
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tidak mengikuti alur garis yang tepat. Kedua, upaya gru 

dalam membantu kesulitan menulis huruf tegak 

bersambung yang dialami oleh siswa kelas V di MIN 1 

Rembang tahun pelajaran 2021/2022, yaitu dengan guru 

memberikan bimbingan langsung kepada siswa yang 

mengalami kesulitan, guru memberikan penjelasan 

kembali bagi siswa yang belum memahami kaidah 

menulis huruf tegak bersambung, guru memberikan 

pelatihan secara berkala, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa yang memiliki kemampuan baik dalam 

menulis huruf tegak bersambung untuk menjelaskan 

kepada temannya yang belum bisa menulis tegak 

bersambung, dan guru mengubah strategi pembelajaran 

yang digunakan menjadi lebih kreatif. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah sama-sama mengakaji mengenai tulisan 

tegak bersambung. Adapun perbedaannya yaitu penelitian 

terdahulu terfokus pada kesulitan menulis tegak 

bersambung pada siswa, sedangkan penelitian sekarang 

terfokus pada kreativitas guru yang digunakan dalam 

meningkatkan tulisan huruf tegak bersambung pada siswa. 

Dan penelitian terdahulu meneliti di kelas V, sedangkan 

penelitian sekarang meneliti di kelas III. 
3. Penelitialn Ine Algustina l, 2017.

50
 ya lng berjudul “Penera lpa ln 

Metode SAlS untuk Meningkaltka ln Keteralmpilaln Menulis 

Huruf Tega lk Bersa lmbung Kela ls 1 SD” da lri penelitialn 

tindalka ln kelals denga ln desa lin penelitialn model spirall da lri 
Kemis daln Mc. Talgga lrt ya lng memiliki tujua ln penelitialn 

mendeskripsikaln pelalksa lnala ln peneralpaln metode SAlS 

untuk meningka ltka ln keteralmpila ln menulis tegalk 

bersalmbung siswa l da ln mengukur peningka ltaln 

keteralmpila ln menulis huruf tegalk bersalmbung siswal 

setelalh menera lpka ln metode SAlS menyimpulkaln balhwal 
pelalksalna laln pembela ljalra ln metode strukturall alnallitik 

sintetik berlalngsung da llalm dua l siklus. Alktiviitals setialp 
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siklusnyal meliputi perencalna la ln, tindalka ln, observalsi, tes, 

da ln dokumenta lsi. Halsil belaljalr siswa l dalla lm siklus I 

diperoleh ralta l-raltal 53 denga ln presentalse 42%, setelalh 

dilalkuka ln siklus II diperoleh nilali raltal-ra lta l 88 dengaln 

presentalse 92%. Denga ln demikialn peneliti 

merekomenda lsika ln peneralpa ln metode strukturall alnallitik 

sintetik dalpalt meningka ltkaln keteralmpia ln menulis huruf 

tegalk bersalmbung. 

Persalma la ln penelitialn ini dengaln penelitialn 

terdalhulu ya litu sa lma l-sa lma l mengka lji menulis huruf tegalk 

bersalmbung. Alda lpun perbedala lnnya l ya litu peneliti 

terdalhulu terfokus pa lda l meningkaltkaln keteralmpila ln 

menulis tegalk bersalmbung, sedalngka ln penelitialn ini 

terfokus palda l krealtivitals guru dallalm menga ljalr menulis 

tegalk bersalmbung. Penelitialn terdalhulu mengguna lka ln 

metode SAlS da lla lm menga ljalr menulis tegalk bersalmbung, 

sedalngka ln penelitialn ini melihalt kraltivita ls guru ya lng 

digunalka ln da lla lm menga ljalr menulis tegalk bersalmbung. 

Penelitialn terdalhulu meneliti kelals 1, sedalngkaln penelitialn 

ini meneliti di kelals 3. 

 
C. Keralngkal Berpikir 

Krealtivitals guru dalpa lt dihalsilkaln mela llui pendeka ltaln, 

metode, penggunaan media dan sumber belajar yalng dila lkuka ln 

oleh guru demi terwujudnya l pembela lja lraln ya lng diinginkaln. 

Guru diharapkan mampu mengembangkan media dan sumber 

belajar siswa. Media dan sumber belajar merupakan 

kemampuan pembelajaran yang dapat membeantu tercapainya 

tujuan.
51

 Guru juga harus mengembangkan metode 

pembelajarannya. Pengembangan metode dapt dilakukan 

dengan mengkombinasikan metode-metode yang ada agar 

pembelajaran dapat menarik dan menyenangkan.
52

 Kreativitas 

guru dalam proses mengajar mempunyai peranan penting 
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dalam peningkatan mutu hasil belajar siswa.
53

 Krea ltivitals guru 

da llalm melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan tulisan huruf tegalk bersalmbung bisal 

memenga lruhi alntusials siswal da llalm bela lja lr. Kemudia ln dalri 
a lntusials siswal bisal memberika ln da lmpa lk terhalda lp halsil belaljalr 

siswal ya lng diha lra lpka ln sesuali dengaln stalnda lr kompetensi. 

Kera lngka l berpikir dalla lm penelitialn Krea ltivitals Guru da lla lm 

Meningkatkan Tulisan Huruf Tegak Bersambung Siswa pada 
Pelajaran Ba lhalsa l Indonesial di Kelals III MI Nalhdlaltul Ulalma l 
01 Purwosalri Kudus da lpa lt digalmba lrka ln sebalga li berikut: 

Galmbalr 2.5 

Keralngkal Berpikir 
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